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Abstrak — pemetaaan merupakan kebutuban mendasar bagi semua badan, baik itu instansi, lembaga, perusabaan,
manpun perkantoran. Tentu setiap badan memiliki data aset, dokumen, ataupun arsip untuk pembuknan untuk di
simpan. Pemetaan dapat djjadikan parameter untuk melibat wilayah tersebut dengan bentuk pemetaan, tinkat ruang
lingkup atan daerah yang belum di ketahui menjadikan sebuah baban analisis tentang pengarub beberapa aspek terbadap
pemetaan. Di Dinas Perhutani Kota Semarang memiliki sebual sisten yang di gunakan sejak lama. Sistem yg di gunakan
untuk pembukuan asset dari sgumlab daerabh yang ada di kota semarang. Untuk mengatasi masalab tersebut Dinas
Perhutani Kota Semarang membuat sistem pemetaan yang dimana sistem ini meunjukan daerah mana yg menjadi wilayah
Dinas perbutani Kota Semarang atan bukan. Pengembangan sistem ini mengunakan php yang di jalankan menggunakan
Google Earth pro sehingga kita dapat tan dimana lokasi yang merupan wilayah Perbutani Kota Semarang. Akan tetapi
dalam sistem ini hanya menunjukan wilayabnya saja tidak sampai menunjukan aset yang ada di wilayah tersebut. Untuk
mengatasi masalah tersebut Dinas Perhutani Kota Semarang akan membuat sistem pemetaan data aset dengan metode
sistem pemetaan QGIS. Pengembangan sistem ini menggunakan metode antokorelasi yang dimana metode ini merupakan
analisis statistik_yang dilakukan untuk mengetahui adakabh korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan
pernbaban wakitn. Adapun tabap pemetaan dengan menggunakan QIGIS ini dimnlai dari identifikasi kebutuban, desain
sistens, pengujian sistemr dan iplementasi. Pengembangan ini mendapatkan hasil yang sesnai dengan fkebuthan yang di
harapkan. Sitem Pemetaan Data Aset Dinas Perbutani Kota Semarang Dengan Metode Autokorelasi dapat
memundabkan staf dan pinpinan_yang akan mengaenganalis data aset di dalam sistem pemetaan Dinas Perhutani Kota
Semarang serta memudabkan dalam memantan wilayahnya.

Kata kunci : Dinas perhutani, Aantokorelasi, Berasis Web, QGIS

PENDAHULUAN

Presensi merupakan kebutuhan mendasar bagi semua badan, baik itu instansi, lembaga, perusahaan,
maupun perkantoran. Tentu setiap badan yang memiliki anggota, karyawan, atau pekerja memerlukan
presensi untuk pendataan kehadiran. Presensi dapat dijadikan parameter untuk menentukan jumlah
kehadiran, tingkat kerajinan anggota atau karyawan, dan dapat dijadikan sebagai bahan analisis tentang
pengaruh beberapa aspek terhadap kehadiran (Alita et al. 2020). Termasuk pada Polda Jawa Tengah yang
memiliki aplikasi untuk melakukan presensi bagi anggota Polda yang tersebar diberbagai tempat.

Pemetaan merupakan kebutuhan mendasar bagi semua badan khususnya Dinas Perhutani Kota Semarang
yang memerlukan sistem pemetaan data aset. Pemetaan dapat dijadikan parameter untuk menentukan
wilayah mereka, penghitungan dalam batas wilayah yang merupakan aset bagi karyawan, dan dapat
dijadikan bahan pemantauan lokasi data aset perhutani(Dewi Widianti 2012). Termasuk pada Dinas
Perhutani Kota Semarang yang memiliki sistem pemetaan yang berbasis website untuk melakukan
pemantauan yang lebih mudah.

Dalam sistem pemetaan data aset Perhutahi Kota Semarang yang lama menggunakan sistem pemetaan
yang menggunakan pemetaan menggunakan aplikasi GoogleAerth Pro yang di dalam pemetaannya hanya
masih polosan dan menampilkan aset daerahnya saja maka server hanya bisa dibuka apabila data yang di
ambil hanya data yang diinginkan. Hal tersebut mengakibatkan kurangnya akses apabila ingin mengetahui
data aset apa saja yang berada di atas daerah tersebut, jika kurangnya akses untuk melihat akses ini maka
para karyawan tidak tau aset yg ada di daerah wilayah(Mardiani 2013)
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Untuk mengatasi masalah tersebut Dinas Perhutani Kota Semarang mengembangkan sistem pemetaan
dengan metode autokorelasi yang bisa melihatkan aset yang berada di daerah tersebut, ketika para
karyawan mengakses sistem ini dapat mengetahui wilayah yang merupakan data aset perhutani dan apa
aset apa saja yang ada di daerah itu, dan karyawan dapat merubah data aset apabila di perlukan dengan
begini karyawan mudah untuk menjual data aset dinas perhutani(Mardiani 2013).

METODE

Metode yang digunakan adalah metode Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan
untuk mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu.
Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka nilai disturbance
tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan berpasangan secara autokorelasi. Dalam kesempatan ini,
kita hanya akan fokus pada tutorial uji autokorelasi dengan GIS. Namun prinsip penting lainnya tetap
akan kami bahas secara singkat dan padat serta mudah dipahami(Kosasih 2015)

Identifikasi Kebutuhan

Dari eksploitasi yang sudah dilakukan didapatkan sebuah masalah dan gambaran besar dari sistem yang
akan di kembangkan. Masalah yang terjadi di Dinas Perhutani Kota Semarang adalah sistem pemetaan
data aset yang sudah ada memiliki kelemahan dimana data yang buka tidak dapat menunjukan ases yang
ada di wilayah tersebut. Untuk itu dibutuhkan sebuah sisitem untuk melengkapi kekurangan dari sistem
lama yang hanya dapat membuka lokasi yang di butuhkan saja untuk menanggulangi kekurangan tersebut
penambahan fitur seperti letak lokasi data aset dan pemetaan data aset sehingga bisa menjadi bahan
analisis tentang pengaruh aspek lokasi yang kurang pas. Fitur tersebut hanya bisa diakses oleh anggota
yang mengoprasikannya atau bisa di sebut admin

Desain Sistem

Pada tahap desain ini pengembangan sistem pemetaan dilakukan dengan metode autokorelasi, yaitu
dengan menganalisa sistem lama yang mempunyai beberapa kekurangan antara lain belum adanya fitur
data aset dan lokasi yang dapat di ubah sehingga memudahkan Dinas Perhutani Kota Semarang untuk
melihat secara keseluruhan dan sebagai bahan analisis tentang pengaruh beberapa aspek terhadat
pemetaan data aset. Pengembangan sistem yang baru digunakan untuk mengatasi sistem yang lama, yaitu
dengan penambahan fitur data aset. Perancangan permodelan sistem menggunakan metode permodelan
Pengembangan sistem yang baru digunakan untuk mengatasi sistem lama, yaitu adanya fitur deteksi lokasi.
Perancangan permodelan sistem menggunakan metode permodelam UML Unified Modelling Language
(UML) merupakan metode permodelan yang disajikan secara visual yang bertujuan untuk menunjukan
perancangan sistem berorientasi objek. UML juga dapat dikatakan sebagai alat yang menjadi standar
dalam visualisasi, perancangan, dan dokumentasi sistem aplikasi. Saat ini, UML juga telah menjadi bahasa
standar yang digunakan dalam penulisan arsitektur (Silha and Setyowati n.d.). Langkah langkah dalam
pengembangan sistem baru ini seperti pada flowchart dibawah ini:
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Flowchart pengembangan sistem pemetaan data aset Dinas Perhutani Kota Semarang :
Pertama user akan masuk pada halaman login.

b. Mengisi username dan password yang telah diberikan pada user sebelumnya dalam hal ini adalah
user.

c. Kemudian sistem akan mengecek apakah user telah benar memasukkan username dan
password. Jika berhasil maka lanjut ke langkah berikutnya, jika tidak maka user akan memulai
dari awal lagi.

d. Setelah berhasil melakukan login, maka sistem akan membawa user pada halaman utama.

e. Kemudian user melakukan penambahan data aset sesuai yang diinginkan yang sudah diset oleh
sistem.

. Setelah melakukan maka data tersebut akan tersimpan pada database dan akan diolah oleh
sistem.

g. Data aset yang telah tersimpan dapat ditampilkan untuk penambahan data yang akan di sajikan.
h. Setelah melakukan penambahan data aset, user dapat menutup halaman utama.

1. Hasil dari penambahan data aset dapat di lihat.

Pengujian Sistem
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Pada tahapan ini sistem akan diuji secara berkala dan terus menerus untuk mengetahui kekurang dan
kelebihan dari sistem yang sudah dibangun. Ketika data-data sudah dirasa cukup sistem tersebut akan
melalui proses perbaikan kembali hingga hasil akhir dari sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan yang
ada. Pengujian dilakukan dengan cara mengoprasikan sistemnya.(Dewi, Yuwan, and Linda Miftahul n.d.)

Implementasi

Setelah pengujian, perbaikan, dan dinyatakan siap digunakan, maka pada tahapan pemetaan data aset ini
sistem akan mulai diapikasikan dan sebelum itu akan diadakan pengujian apakan dengan penambahan
data aset ini dapat memudahkan Dinas Perhutani Kota Semarang sampai lancar semua anggota lancar
dalam mengoprasikan sistem yang baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Sistem

1. Use Case Diagram

melihat
beranda
melihat latar
belakang
elihat peta
dan data ase
melakukan
login
lihat
data H

:

admin

Gambar 1 Use Case Diagram

Pada gambar 1 merupakan wse case diagram dari beberapa aktor yang terlibat dalam sistem. Dapat
terlihat bahwa karyawan hanya bisa melihat data, Sedangkan admin mempunyai hak untuk mengelola
data (input, edit, dan hapus) pada menu data termasuk menambahkan data aset pada peta dan
mencetak data, Dan keduanya dapat juga mengakses menu Beranda, Latar Belakang dan Peta,.
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2. Activity Diagram

a. Activity Diagram Login

Pengguna

Sistem

N Menampilkan Halaman
Maauk Masuk Website Menar o
Halamar Branda
fena Menampilkan Halaman Latar
Masuk M Masuk Menu Latar Belakang L p
Bald I Fomisrny Belakang
Bely
h
l 1
Masuk Menu Peta Menai Menampilkan Halaman Peta
Masuk N > Halam dan Data Aset
h
Masuk Data Menampilkan Halaman Data
Masy - Mena
Halum
h h

Pada gambar 2 activity diagram login, karyawan menjelaskan aktivitas yang dilakukan pengguna.
Pada gambar tersebut pengguna hanya bisa melihat menu-menu yang ada pada website.

Gambar 3. Adtivity Diagram Admin menjelaskan aktivitas yang dilakukan admin apabila masuk
menu login. Pada gambar tersebut admin harus mengisikan wsername dan password terlebih dahulu
untuk dapat masuk ke sistem dan mengelola data seperti input, edit, dan hapus pada menu-menu

yang ada pada website.

Gambar 2 Activity Diagram Login
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Gambar 3. Activity Diagram Admin
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3. Implementasi

a. Halaman Login

Gambar 6 Halaman Login

Halaman ini merupakan halaman untuk masuk kesebuah sistem informasi aset dan barang,
dimana admin atau user memasukkan username dan password selanjutnya sistem akan melakukan
autentifikasi.

b. Halaman Dashboard
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Gambar 7 Halaman Duashboard

Halaman ini merupakan halaman awal sekaligus halaman utama dari sistem tersebut. Didalam
halaman ini berisi tentang status kehadiran dari user, profil user, waktu masuk dan pulang yang
sudah diset sistem, tombol kehadiran, status kehadiran, dan waktu masuk dan pulang user sesuai
dengan waktu ketika user mengklik tombol kehadiran.

c. Halaman Data
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Gambar 9 Halaman Data Kehadiran
Halaman ini menampilkan data yang berisi data dan peta yang nanti bisa dilihat para karyawan.

d. Halaman peta GIS
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Gambar 10 Halaman peta Gis berikut merupakan gambaran peta yang sudah di modifikasi agar lebih gampang
untuk di pahami karyawan.

e. Halaman GIS Aset
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Gambar 11 Halaman GIS aset

Halaman ini menampilkan data yang berisi data dan peta yang nanti bisa dilihat para karyawan
dan data bisa di sesuaikan untuk di ganti.

4. Pengujian

Ketika dioprasikan sistem tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Akan tetapi ada bagian
yang masih belum di jalankan dan masih tahap pengeditan dan masih dalam tahap pengerjaan dan
masih ada bagian yg belum siap di ujikan.

Pada pengujian perama keberhasilan sistem 20%, karena bagian website masih banyak pembenahan
untuk tahap pengeditan agar sistem berjalan dengan baik. Pada pengujian pada pemetann di GIS
sudah sepenuhnya jadi tinggal menunggu tahap selanjutnya yakni proses penempelan di website.

KESIMPULAN Kesimpulan

Sistem pemetaan data aset berbasis Web Dengan Metode Autokorelasi jika sudah 100% jadi dan dapat di
jalankan keseluruah dapat memudahkan para karyawan untuk melihat sistem pemetaan data aset Dinas
Perhutani Kota Semarang dan dapat mempermudah dalam melihat lokasi.

SARAN

Sistem pemetaan data aset Berbasia Web Dengan Metode Autokorelasi masih banyak kekurangan,
penulis berharapa bahwa sistem yang sudah di bangun ini bisa membantu dan di pergunakan dengan
semestinya, dan ketika ada perkembangan sistem akan dapat dikembangkan lagi agar lebih sempurna.
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Kota Semarang. Semoga artikel yang sudah saya susun ini bisa berguna dan bisa dimanfaatkan
sebagaimana mestinya. Itu saja yang dapat saya sampaikan kurang lebihnya saya mohon maaf.
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